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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian manajemen
di perusahaan daerah air minum kabupaten wonogiri terhadap kinerja perusahaan
dengan adanya intervensi pengendalian. Dalam penelitian ini pengaruh
pengendalian hasil, pengendalian tindakan, pengendalian orang dan pengendalian
budaya terhadap kinerja perusahaan diperiksa dan intervensi pengendalian
diposisikan sebagai variabel moderating. Data diperoleh dengan menggunakan
kuesioner yang dikirim kepada karyawan, dari manajemen puncak ke tingkat
terendah. Penelitian ini menggunakan analisis regresi dan Moderated Regression
Analysis (MRA) untuk menguji hipotesis.

Penelitian ini menggunakan data primer dengan melakukan penyebaran
kuesioner. Penelitian ini mengambil sampel sebanyak 36 responden yang berada
di PDAM Kabupaten Wonogiri namun di outlier menjadi 22 responden yang
dianalisis. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan nonprobability
sampling yaitu dengan metode convenience sampling. Menguji hiptesis yaitu uji t,
uji F dan uji koefisien determinasi (R?). Namun terlebih dahulu dilakukan uji
asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas dan uji
heterokedastisitas.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengendalian hasil berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan, sedangkan pengendalian tindakan, pengendalian
orang dan pengendalian budaya tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan
dengan intervensi pemerintah sebagai variabel moderating dengan taraf signifikan
5%.

Kata Kunci:pengendalian hasil, pengendalian tindakan, pengendalian orang,
pengendalian budaya, kinerja perusahaan, intervensi pemerintah



PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Otonomi daerah merupakan bagian dari demokrasi dalam menciptakan

sebuah sistem akuntansi di daerah. Hal tersebut harus disesuaikan dengan
kewenangan pemerintah pusat dan daerah, termasuk kewenangan keuangan guna
melakukan pengambilan keputusan ekonomi, sosial, politik dan budaya
diperlukan suatu informasi akuntansi yang akurat yaitu berupa laporan keuangan
satuan kerja perangkat daerah (SKPD). Penerapan otonomi daerah seutuhnya
membawa konsekuensi logis berupa pelaksanaan penyelenggaraan pemerintah dan

pembangunan berdasarkan manajemen keuangan yang sehat.

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) adalah perusahaan yang didirikan
dan dimiliki oleh pemerintah daerah. Kewenangan pemerintah daerah membentuk
dan mengelola BUMD ditegaskan dalam peraturan pemerintah No. 25 tahun 2000
tentang kewenangan pemerintah dan kewenangan provinsi sebagai daerah
otonom.

Praptapa dan Rokhayati (2012) menyatakan bahwa otonomi daerah yang
berlaku di Indonesia mendorong pemerintahan daerah untuk meningkatkan
pendapatan asli daerah, yang salah satunya adalah melalui perusahaan daerah.
Perusahaan daerah dapat dimiliki oleh pemerintah daerah provinsi seperti Bank
Daerah, BPR (Bank Perkreditan Rakyat) atau BKK (Badan Kredit Kecamatan),
dan Rumah Sakit. Perusahaan Daerah dapat pula dimiliki oleh pemerintah daerah
kabupaten atau kota seperti Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM), BPR/BKK,

dan Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD).



Beberapa alasan mengapa penelitian ini dilakukan di PDAM Kabupaten
Wonogiri, alasan pertama adalah PDAM Kabupaten Wonogiri dikelola secara
professional dan menerapkan Sistem Pengendalian Manajemen, sehingga
penelitian tentang keefektivan sistem pengendalian manajemen ini dilakukan pada
perusahaan yang menerapkan sistem pengendalian manajemen. Kedua, yakni
terdapat ukuran kinerja yang sama bagi PDAM yang ada di seluruh Indonesia,
sehingga penelitian ini dapat diperbandingkan dengan penelitian sejenis di
kabupaten lain di Indonesia. ketiga, penelitian yang mengkaitkan sistem
pengendalian manajemen dengan kinerja saat terdapatnya intervensi pengendalian
masih jarang dilakukan sehingga penelitian ini dapat menutup kesenjangan
tersebut (Praptapa dan Rokhayati, 2012).

B. Tujuan Penelitian

1. Untuk menguji pengaruh pengendalian hasil, pengendalian tindakan,
pengendalian personel dan pengendalian budaya terhadap kinerja
perusahaan.

2. Untuk menguji apakah control intervention memoderasi hubungan antara
sistem pengendalian manajemen dengan kinerja perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Sistem Pengendalian Manajemen

Sistem pengendalian manajemen sebagai perangkat strukutur komunikasi
yang saling berhubungan yang memudahkan pemorosesan informasi dengan
maksud membantu manajer mengkoordinasikan bagian-bagian yang ada dan

pencapaian tujuan organisasi secara terus menerus (Halim, 2000: 12).



B. Pengendalian Hasil
Pengendalian hasil adalah suatu sistem pengendalian yang mengarahkan
agar orang-orang yang ada di dalam organisasi memperoleh hasil kerja seperti
yang diharapkan. Pengendalian hasil merupakan bentuk meritocracies, yaitu
penghargaan diberikan berdasarkan hasil, prestasi, atau kinerja, atau disebut juga
sebagai pay-for-performance (Merchant dan Stede, 2007 dalam Praptapa dan
Rokhayati, 2012 ).
C. Pengendalian Tindakan
Pengendalian tindakan (action control) adalah bentuk pengendalian untuk
memastikan bahwa karyawan melakukan tindakan yang menguntungkan bagi
perusahaan dan menghindari tindakan yang merugikan perusahaan (Merchant and

Van der Stede, 2007 dalam Praptapa dan Rokhayati, 2012).

D. Pengendalian Orang

Merchant dan Van der Stede (2007) dalam Praptapa dan Rokhayati (2012)
menyatakan bahwa pengendalian personel (personnel control) merupakan bentuk
pengendalian yang memungkinkan seseorang untuk mengendalikan diri sendiri.
Hal ini dibangun dari suatu pemahaman bahwa pada dasarnya manusia memiliki

kecenderungan untuk mengendalikan diri sendiri dan memotivasi diri sendiri.

E. Pengendalian Budaya

Pengendalian budaya dirancang untuk mendorong para karyawan untuk
saling mengendalikan antar satu orang dengan orang lainnya, untuk memberikan

arahan dan tekanan dari suatu kelompok (group pressure) kepada individu yang



bertindak tidak sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku di perusahaan
(Merchat dan Van der Stede, 2007 dalam Praptapa dan Rokhayati, 2012).
F. Intervensi Pengendalian

Intervensi dari pemerintah daerah sedikit banyak akan mempengaruhi
kinerja perusahaan daerah serta sistem pengendalianya, dikatakan demikian
karena intervensi merupakan sebuah istilah dalam dunia politik dimana negara
mencampuri urusan negara lain yang bukan merupakan urusanya sendiri atau arti
lainya yaitu campur tangan yang berlebihan dalam urusan politik, ekonomi, sosial

dan budaya (Praptapa dan Rokhayati, 2012).

G. Kinerja Perusahaan

Menurut Robbins (2001), kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas
maupun kuantitas yang dicapai individu dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

METODE PENELITIAN
A. Populasi
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002: 115), populasi adalah
sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang mempunyai
karakteristik tertentu. Populasi penelitian ini adalah seluruh manajer pada
PDAM Kabupaten Wonogiri.
B. Sampel
Sampel adalah bagian dari semua elemen yang dimiliki oleh suatu
populasi. Sampel penelitian ini adalah manajer tingkat menengah yang ada

pada PDAM Kabupaten Wonogiri.



C. Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Metode pengambilan sampel purposive sampling
merupakan teknik penentuan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu.
Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Manajer menengah
2. Tingkat pendidikan minimal Sarjana (S1)
D. Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer. Data
primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari individu,
kelompok-kelompok atau reponden yang telah ditentukan secara spesifik
sebelumnya oleh peneliti.
E. Sumber Data
Sumber data dari data primer tersebut diperoleh dari kuesioner
maupun angket yang disebar dan diisi oleh para responden untuk memberi
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh peneliti.
F. Variabel dan Pengukurannya
1. Pengendalian Hasil
Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah instrumen
yang diadaptasi oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Praptapa dan Rokhayati (2012).Variabel ini diukur menggunakan tujuh

skala likert sepuluh poin (poin 1-10).



Pengendalian Tindakan

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah instrumen
yang diadaptasi oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Praptapa dan Rokhayati (2012).Variabel ini diukur menggunakan tujuh
skala likert sembilan poin (poin 1-9).

. Pengendalian Orang

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah instrumen
yang diadaptasi oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Praptapa dan Rokhayati (2012).Variabel ini diukur menggunakan tujuh
skala likert sepuluh poin (poin 1-10).

. Pengendalian Budaya

Instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah instrumen
yang diadaptasi oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Praptapa dan Rokhayati (2012).Variabel ini diukur menggunakan tujuh
skala likert sepuluh poin (poin 1-10).

. Intervensi Pengendalian

Intervensi Pengendalian ini berfungsi sebagai variabel moderating,
Responden diminta menjawab yang diberikan oleh peneliti dengan Skala
likert delapan poin (poin 1-8).

Kinerja Perusahaan

Varibel kinerja manajerial diukur dengan menggunakan instrumen self-

rating yang diadopsi dari penelitian Praptapa dan Rokhayati (2012).



Pengukuran kinerja perusahaan dilakukan dengan skala likert delapan
angka (skor 1-8).
G. Teknik Analisis Data
1. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi tentang jawaban
para responden atas kuesioner yang diberikan untuk setiap variabel
penelitian.
2. Pengujian Kualitas Data
a. Uji Validitas
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua pertanyaan
(instrumen) penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel
penelitian adalah valid.
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui sejauh mana hasil
pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran dua kali
atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat ukur
yang sama dari waktu ke waktu.
3. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independen keduanya mempunyai

distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2005).



b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mendeteksi gejala korelasi
antara variabel independen yang satu dengan variabel independen
yang lain.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
ke pengamatan yang lain.

4. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Berganda

1. Persamaan Regresi Pertama

KP = Bo + BIPH + B2PT + B3PO + B4PB + BSIP + ¢

2. Persamaan Regresi Kedua

KP = Bo + B1PH + B2PT + B3PO + 4PB + B1PH.IP + B2PT.IP +
B3PO.IP + B4PB.IP + ¢
b. Ujit(ttest)
Pengujian ini ntuk mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing
variabel independen terhadap variabel dependen.
c. UjiF
Uji F digunakan untuk menguji tingkat signifikansi koefisien regresi

variabel independen secara serempak terhadap variabel dependen.



d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

HASIL PENELITIAN

1.

Pengaruh Pengendalian Hasil terhadap Kinerja Perusahaan di PDAM
Kabupaten Wonogiri.

Berdasarkan tabel 4.17 diatas diketahui variabel pengendalian hasil diperoleh
thiung Sebesar 2,101 dengan nilai signifikansi 0,047 < 0,05 maka variabel
pengendalian hasil berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan di
PDAM Giri Tirta Sari di kabupaten Wonogiri

Pengaruh Pengendalian Tindakan terhadap Kinerja Perusahaan di PDAM
Kabupaten Wonogiri

Hasil uji t diketahu variabel pengendalian tindakan (PT) diperoleh thiwung
sebesar 0,240 dengan nilai signifikan 0,815 > 0,05 maka variabel
pengendalian tindakan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
perusahaan di PDAM Giri Tirta Sari di kabupaten Wonogiri.

Pengaruh Pengendalian Orang terhadap Kinerja Perusahaan di PDAM
Kabupaten Wonogiri

Hasil uji t diketahui variabel pengendalian orang diperoleh thiwng sebesar
1,329 dengan nilai signifikansi 0,208 > 0,05 maka variabel pengendalian
orang berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan di PDAM

Giri Tirta Sari di kabupaten Wonogiri.



4. Pengaruh Pengendalian Budaya terhadap Kinerja Perusahaan di PDAM
Kabupaten Wonogiri
Hasil uji t diketahui variabel pengendalian budaya diperoleh tpiwng sebesar
2,012 dengan nilai signifikansi 0,067 > 0,05 maka variabel pengendalian
budaya berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan di PDAM

Giri Tirta Sari di kabupaten Wonogiri.

5. Pengaruh Pengendalian Hasil terhadap Kinerja dengan Intervensi
Pengendalian sebaga variable moderating di PDAM Kabupaten Wonogiri.
Hasil uji t diketahui variabel pengendalian hasil diperoleh thiqung sebesar 2,869
dengan nilai signifikansi 0,014 < 0,05 maka variabel pengendalian hasil
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan di PDAM Giri Tirta Sari

di kabupaten Wonogiri.

6. Pengaruh Pengendalian Tindakan terhadap Kinerja dengan Intervensi
Pengendalian sebaga variable moderating di PDAM Kabupaten Wonogiri.
Hasil uji t diketahui variabel pengendalian tindakan diperoleh tyjwung Sebesar -
0,056 dengan nilai signifikansi 0,956 > 0,05 maka variabel pengendalian
tindakan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan di PDAM

Giri Tirta Sari di kabupaten Wonogiri.

7. Pengaruh Pengendalian Orang terhadap Kinerja dengan Intervensi
Pengendalian sebaga variable moderating di PDAM Kabupaten Wonogiri.
Hasil uji t diketahui variabel pengendalian orang atau personel diperoleh

thiung S€besar -1,601 dengan nilai signifikansi 0,135 > 0,05 maka variabel



pengendalian orang atau personel berpengaruh tidak signifikan terhadap

kinerja perusahaan di PDAM Giri Tirta Sari di kabupaten Wonogiri.

8. Pengaruh Pengendalian Budaya terhadap Kinerja dengan Intervensi
Pengendalian sebaga variable moderating di PDAM Kabupaten Wonogiri.
Hasil uji t diketahui variabel pengendalian budaya diperoleh tpiwng sebesar -
1,951 dengan nilai signifikansi 0,075 > 0,05 maka variabel pengendalian
budaya berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja perusahaan di PDAM

Giri Tirta Sari di kabupaten Wonogiri.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengendalian Hasil Terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa pengendalian hasil yang
direktif (mengarahkan), mendukung dan partisipatif berpengaruh terhadap
kinerja perusahaan. Artinya bahwa semakin baik pengendalian hasil yang
dilakukan oleh perusahaan akan berbanding lurus dengan hasil kinerja yang

dilakukan oleh perusahaan.

2. Pengendalian Tindakan Terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa pengendalian tindakan yang
tidak direktif (mengarahkan), mendukung dan partisipatif dalam pengaruhnya
terhadap kinerja perusahaan. Artinya bahwa semakin baik pengendalian

tindakan yang dilakukan oleh perusahaan maka tidak selalu akan berbanding



lurus dengan hasil kinerja yang dilakukan oleh perusahaan, kemungkinan lain
dapat terjadi meskipun pengendalian tindakan sudah dilaksanakan dengan

baik.

Pengendalian Orang atau Personel Terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa pengendalian orang yang
tidak direktif (mengarahkan), mendukung dan partisipatif dalam pengaruhnya
terhadap kinerja perusahaan. Artinya bahwa semakin baik pengendalian orang
yang dilakukan oleh perusahaan maka tidak selalu akan berbanding lurus
dengan hasil kinerja yang dilakukan oleh perusahaan, kemungkinan lain dapat

terjadi meskipun pengendalian orang sudah dilaksanakan dengan baik.

Pengendalian Budaya Terhadap Kinerja Perusahaan.

Pengujian hipotesis keempat menunjukkan bahwa pengendalian budaya yang
tidak direktif (mengarahkan), mendukung dan partisipatif dalam pengaruhnya
terhadap kinerja perusahaan. Artinya bahwa semakin baik pengendalian
budaya yang dilakukan oleh perusahaan maka tidak selalu akan berbanding
lurus dengan hasil kinerja yang dilakukan oleh perusahaan, kemungkinan lain

dapat terjadi meskipun pengendalian budaya sudah dilaksanakan dengan baik.

Pengendalian Hasil Terhadap Kinerja Perusahaan dengan Intervensi

Pengendalian sebagai Variabel Moderating.

Pengujian hipotesis kelima menunjukkan bahwa pengendalian hasil dengan

intervensi pengendalian sebagai variabel moderating yang direktif



(mengarahkan), mendukung dan partisipatif dalam pengaruhnya terhadap
kinerja perusahaan. Artinya bahwa dengan adanya intervensi pengendalian
yang mengendalikan hasil perusahaan, maka prusahaan dapat lebih mudah

mencapai hasil yang diharapkan.

Pengendalian Tindakan Terhadap Kinerja Perusahaan dengan

Intervensi Pengendalian sebagai Variabel Moderating.

Pengujian hipotesis keenam menunjukkan bahwa pengendalian tindakan
dengan intervensi pengendalian sebagai variabel moderating yang tidak
direktif (mengarahkan), mendukung dan partisipatif dalam pengaruhnya
terhadap kinerja perusahaan. Artinya bahwa dengan adanya intervensi
pengendalian melalui pengendalian tindakan dalam perusahaan tidak efektif

dalam memaksimalkan kinerja perusahaan.

Pengendalian Orang atau Personel Terhadap Kinerja Perusahaan

dengan Intervensi Pengendalian sebagai VVariabel Moderating.

Pengujian hipotesis ketujuh menunjukkan bahwa pengendalian orang dengan
intervensi pengendalian sebagai variabel moderating yang tidak direktif
(mengarahkan), mendukung dan partisipatif dalam pengaruhnya terhadap
kinerja perusahaan. Artinya bahwa dengan adanya intervensi pengendalian
melalui pengendalian orang dalam perusahaan tidak efektif dalam

memaksimalkan kinerja perusahaan.

Pengendalian Budaya Terhadap Kinerja Perusahaan dengan Intervensi

Pengendalian sebagai Variabel Moderating.



Pengujian hipotesis kedelapan menunjukkan bahwa pengendalian budaya
dengan intervensi pengendalian sebagai variabel moderating yang tidak
direktif (mengarahkan), mendukung dan partisipatif dalam pengaruhnya
terhadap kinerja perusahaan. Artinya bahwa dengan adanya intervensi
pengendalian melalui pengendalian budaya dalam perusahaan tidak efektif

dalam memaksimalkan kinerja perusahaan.

KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yang memungkinkan

dapat melemahkan hasilnya. Beberapa keterbatasan tersebut:

1. Ruang lingkup penelitian ini hanya dilakukan di PDAM kabupaten
Wonogiri, sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat
umum perlu dilakukan penelitian yang lebih luas.

2. Keterbatasan jumlah responden yang dikarenakan kecilnya tingkat
pengembalian kuesioner.

A. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka, peneliti mengambil saran sebagai

berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan adanya pengaruh secara
signifikan dan positif hanya dari variabel PH dan PH.IP sedangkan PT,
PO, PB, PT.IP, PO.IP dan PB.IP berpengaruh tidak signifikan dan positif

sehingga diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat lebih ditingkatkan.



2. Penelitian ini yang digunakan hanya variabel PH, PT, PO, PB, PH.IP,
PT.IP, PO.IP dan PB.IP terhadap kinerja perusahaan, sehingga
memungkinkan tidak mengetahui secara mendetail pengaruh lain selain
variabel yang diteliti. Untuk itu diharapkan penelitian yang akan datang

untuk menyempurnakan dengan menambah variabel independen.
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